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A B S T R A K 

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) merupakan salah satu bentuk usaha yang dapat 
meningkatkan perekonomian masyarakat melalui pemanfaatan bahan baku lokal. Kegiatan 
pengabdian ini bertujuan meningkatkan pengetahuan dan keterampilan masyarakat Desa 
Tanjung Selamat, Kecamatan Darussalam, Kabupaten Aceh Besar, dalam memanfaatkan daun 
kelor (Moringa oleifera) sebagai bahan baku produk herbal. Meskipun tanaman kelor tersedia 
cukup banyak di desa, masyarakat umumnya memanfaatkannya hanya sebagai bahan 
masakan sehari-hari. Kegiatan dilakukan melalui sosialisasi manfaat kesehatan daun kelor, 
pelatihan pengolahan daun kelor menjadi teh herbal “Mori Tea”, serta pengenalan penjualan 
dan strategi pemasaran produk. Pelaksanaan mencakup perizinan, observasi dan wawancara 
dengan perangkat desa, persiapan alat dan bahan, pelatihan, evaluasi, pelaporan, dan 
pemantauan. Hasil wawancara menunjukkan bahwa kegiatan memperluas pemahaman 
masyarakat mengenai manfaat dan potensi ekonomi daun kelor serta memberikan 
pengalaman mengolahnya menjadi produk teh herbal. Peserta juga memperoleh pengetahuan 
awal mengenai pemasaran produk sebagai peluang pengembangan UMKM berbasis potensi 
lokal. Kendala utama yang masih dihadapi adalah keterbatasan modal awal usaha. Oleh 
karena itu, diperlukan pendampingan lanjutan untuk pengembangan kualitas produk, 
penguatan pemasaran, dan keberlanjutan usaha Mori Tea. 

(1) PENDAHULUAN 

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) merupakan 
salah satu bentuk kegiatan ekonomi yang dapat 
berkontribusi terhadap peningkatan kesejahteraan 
masyarakat melalui pemanfaatan sumber daya lokal. 
Namun, pengembangan UMKM pada tingkat masyarakat 
masih menghadapi berbagai kendala, salah satunya 
keterbatasan modal kerja (Najihah et al., 2024; Nugroho & 
Arafah, 2020). Kondisi tersebut mendorong perlunya 
pengembangan produk berbasis bahan baku yang mudah 

diperoleh dan tidak membutuhkan modal awal yang besar. 

Tanaman kelor (Moringa oleifera) merupakan salah satu 
tanaman yang tumbuh subur di Indonesia dan telah 
dimanfaatkan masyarakat sebagai pangan maupun bahan 
pengobatan tradisional (Marhaeni, 2021). Daunnya 
mengandung berbagai senyawa fitokimia, termasuk 
flavonoid, saponin, tanin, steroid, triterpenoid, dan glikosida 
(Khalid et al., 2023; Luthfiyani et al., 2019; Nishu & Jee, 2020). 
Kandungan tersebut menjadikan daun kelor berpotensi 
dikembangkan menjadi produk pangan fungsional dan 
produk herbal bernilai tambah. 

Peñalver et al. (2022) melaporkan bahwa daun kelor 
mengandung protein, karbohidrat, dan serat dalam jumlah 
yang berarti. Fitriana et al. (2016) juga melaporkan aktivitas 
antioksidan ekstrak metanol daun kelor. Berbagai kajian 
tersebut menunjukkan bahwa pemanfaatan daun kelor dapat 
diarahkan pada pengembangan produk yang lebih beragam, 
sehingga nilai gunanya tidak terbatas pada konsumsi sebagai 
sayuran. 

Pengolahan daun kelor menjadi teh herbal merupakan salah 
satu bentuk diversifikasi yang relatif sederhana. Produk teh 
dapat dikembangkan dengan proses pengeringan dan 
pengemasan yang sesuai, kemudian diperkenalkan kepada 
masyarakat sebagai produk berbasis potensi lokal. Selain 
aspek produksi, pengembangan UMKM membutuhkan 
kemampuan pemasaran agar produk yang dihasilkan 
memiliki peluang untuk diterima konsumen. Oleh sebab itu, 
kegiatan pengabdian tidak hanya diarahkan pada 
keterampilan pengolahan, tetapi juga pada pengenalan 

strategi penjualan dan pemasaran. 

Desa Tanjung Selamat, Kecamatan Darussalam, Kabupaten 
Aceh Besar memiliki tanaman kelor yang cukup banyak. 
Berdasarkan observasi lapangan, masyarakat masih dominan 
memanfaatkan daun kelor sebagai bahan masakan sehari-
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hari. Kondisi tersebut menunjukkan adanya kesenjangan 
antara ketersediaan sumber daya lokal dan pemanfaatannya 
sebagai produk bernilai tambah. Ibu rumah tangga dipilih 
sebagai sasaran kegiatan karena memiliki peran penting 
dalam pengelolaan pangan rumah tangga dan berpotensi 
mengembangkan kegiatan ekonomi produktif. 

Berdasarkan kondisi tersebut, kegiatan pengabdian ini 
bertujuan memberikan pemahaman dan pengalaman kepada 
masyarakat Desa Tanjung Selamat mengenai manfaat daun 
kelor, pengolahan daun kelor menjadi teh herbal “Mori Tea”, 
serta dasar penjualan dan strategi pemasaran produk. 
Kegiatan diharapkan dapat meningkatkan keterampilan 
masyarakat dalam mengolah bahan lokal sekaligus membuka 
peluang pengembangan UMKM berbasis potensi desa. 

Pemanfaatan bahan lokal dalam kegiatan pemberdayaan 
tidak hanya berkaitan dengan ketersediaan bahan, tetapi juga 
dengan kemampuan masyarakat mengubah bahan tersebut 
menjadi produk yang lebih mudah dipasarkan. Dalam 
konteks Desa Tanjung Selamat, keberadaan tanaman kelor 
memberikan peluang untuk mengembangkan produk 
sederhana yang dapat dikerjakan pada skala rumah tangga. 
Pengolahan menjadi teh herbal dapat menjadi pilihan karena 
tahapan produksinya relatif mudah dipahami dan dapat 
dipraktikkan menggunakan peralatan sederhana. 
Pendekatan tersebut sejalan dengan pengembangan produk 
pangan lokal yang menekankan peningkatan nilai guna 
bahan melalui diversifikasi dan pengolahan yang sesuai 
(Marhaeni, 2021; Peñalver et al., 2022). 

Selain keterampilan teknis, keberhasilan pemberdayaan 
masyarakat juga dipengaruhi oleh kemampuan peserta 
memahami manfaat produk dan peluang pengembangannya. 
Oleh karena itu, sosialisasi manfaat daun kelor ditempatkan 
sebagai bagian awal kegiatan sebelum praktik pembuatan 
Mori Tea. Tahapan tersebut penting agar peserta tidak hanya 
mengikuti prosedur pembuatan, tetapi memahami alasan 
pemanfaatan daun kelor dan peluang menjadikannya sebagai 
produk bernilai tambah. Pengenalan pemasaran kemudian 
melengkapi keterampilan produksi sehingga kegiatan tidak 
berhenti pada pembuatan produk, tetapi memberikan 
gambaran awal mengenai kemungkinan pengembangan 
usaha rumah tangga. 

(2) METODE 

Kegiatan pengabdian dilaksanakan dengan pendekatan 
partisipatif melalui sosialisasi, pelatihan, praktik pengolahan, 
pengenalan strategi pemasaran, evaluasi, dan pemantauan. 
Rangkaian kegiatan disusun agar masyarakat memperoleh 
pengetahuan sekaligus pengalaman praktis dalam mengolah 
daun kelor menjadi produk teh herbal. Tahapan kegiatan 
dilaksanakan secara berurutan mulai dari perizinan dan 
observasi hingga evaluasi dan pemantauan. 

Lokasi, Waktu, dan Mitra Kegiatan 

Kegiatan dilaksanakan di Desa Tanjung Selamat, Kecamatan 
Darussalam, Kabupaten Aceh Besar. Mitra atau sasaran 
kegiatan adalah masyarakat, khususnya ibu rumah tangga, 
yang memiliki akses terhadap tanaman kelor dan berpotensi 
mengembangkan produk olahan berbasis sumber daya lokal. 
Pemilihan lokasi didasarkan pada hasil observasi yang 
menunjukkan ketersediaan tanaman kelor dan 
pemanfaatannya yang masih terbatas sebagai bahan masakan 
sehari-hari. 

Tahapan Pelaksanaan 

Tahap persiapan meliputi perizinan kepada perangkat Desa 
Tanjung Selamat, observasi lapangan, dan wawancara awal 

dengan perangkat desa untuk mengidentifikasi kondisi dan 
kebutuhan mitra. Selanjutnya dilakukan persiapan alat dan 
bahan yang diperlukan untuk pengolahan daun kelor. Tahap 
pelaksanaan mencakup sosialisasi manfaat daun kelor, 
pelatihan pengolahan daun kelor menjadi Mori Tea, serta 
pengenalan penjualan dan strategi pemasaran produk. Proses 
pengolahan dimulai dengan mengering-anginkan daun kelor 
hingga kadar air berkurang, kemudian daun kering 
dimasukkan ke dalam kantong teh dan diseduh 
menggunakan air panas selama kurang lebih dua menit. 
Tahap akhir meliputi evaluasi, pelaporan, dan pemantauan 
terhadap pemahaman masyarakat serta peluang 
keberlanjutan produk. 

Evaluasi Keberhasilan 

Evaluasi dilakukan melalui wawancara kepada masyarakat 
yang mengikuti kegiatan untuk mengetahui perubahan 
pemahaman mengenai tanaman kelor, manfaatnya, dan 
peluang pengolahannya menjadi produk herbal. Evaluasi 
juga dilakukan melalui pengamatan terhadap keterlibatan 
peserta selama sosialisasi dan pelatihan. Berdasarkan sumber 
artikel, evaluasi belum menggunakan instrumen kuantitatif 
pre-test dan post-test; oleh karena itu, hasil evaluasi 
dipaparkan secara deskriptif berdasarkan wawancara dan 
respons peserta. Keberhasilan kegiatan ditandai oleh 
bertambahnya pemahaman peserta mengenai manfaat dan 
potensi ekonomi daun kelor serta kemampuan mengikuti 
proses dasar pembuatan Mori Tea. 

Dalam pelaksanaan kegiatan, pendekatan partisipatif 
digunakan untuk memberi ruang kepada peserta dalam 
mengamati, mencoba, dan mendiskusikan proses 
pengolahan. Sosialisasi berfungsi membangun pemahaman 
awal, sedangkan praktik memberikan pengalaman langsung 
dalam mengubah daun kelor menjadi produk teh. 
Pengenalan strategi pemasaran diarahkan pada pemahaman 
dasar mengenai cara memperkenalkan produk dan melihat 
peluang konsumen. Dengan urutan tersebut, kegiatan 
menghubungkan aspek pengetahuan, keterampilan, dan 
peluang ekonomi secara sederhana sesuai kondisi mitra. 

Pemantauan dilakukan setelah kegiatan untuk melihat 
keberlanjutan pemahaman dan kemungkinan penerapan 
keterampilan oleh masyarakat. Karena artikel sumber tidak 
menyediakan pengukuran kuantitatif sebelum dan sesudah 
kegiatan, evaluasi tidak diarahkan pada perhitungan 
perubahan skor. Bukti keberhasilan digunakan dalam bentuk 
hasil wawancara, respons peserta, keterlibatan selama 
pelatihan, serta kemampuan mengikuti tahapan dasar 
pengolahan. Keterbatasan ini perlu menjadi pertimbangan 
dalam pengembangan kegiatan berikutnya, terutama dengan 
menambahkan instrumen pre-test dan post-test, lembar 
observasi keterampilan, serta evaluasi keberlanjutan usaha. 

(3) HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian dilaksanakan untuk meningkatkan 
pengetahuan masyarakat mengenai tanaman kelor dan 
keterampilan mengolahnya menjadi produk teh herbal. Hasil 
kegiatan menunjukkan bahwa pengembangan produk 
berbasis kelor dapat menjadi bentuk diversifikasi 
pemanfaatan sumber daya lokal. Tahapan kegiatan dan hasil 
utamanya dirangkum pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Tahapan kegiatan dan hasil utama pengabdian 

No
. 

Tahapan/Aspek Hasil Utama 

1 
Sosialisasi dan 
observasi 

Masyarakat memperoleh 
informasi mengenai manfaat 
dan potensi daun kelor; 
pemanfaatan sebelumnya 
dominan sebagai bahan 
masakan. 

2 
Pelatihan 
pembuatan Mori 
Tea 

Peserta memperoleh 
pengalaman mengolah daun 
kelor menjadi teh herbal melalui 
proses pengeringan dan 
penyeduhan. 

3 
Pengenalan 
pemasaran 

Peserta memperoleh 
pengetahuan awal mengenai 
penjualan dan strategi 
pemasaran produk Mori Tea. 

Catatan: Hasil kegiatan disusun berdasarkan uraian dan evaluasi deskriptif pada 
artikel sumber; tidak tersedia data kuantitatif pre-test dan post-test. 

Tahap awal pengolahan dilakukan dengan mengering-
anginkan daun kelor hingga kadar air berkurang. Daun yang 
telah dikeringkan kemudian dimasukkan ke dalam kantong 
teh dan diseduh menggunakan air panas selama kurang lebih 
dua menit. Tahapan sederhana ini memberikan pengalaman 
langsung kepada peserta mengenai proses dasar pembuatan 
teh herbal. Kegiatan praktik penting dalam konteks 
pemberdayaan karena menghubungkan pengetahuan 
tentang manfaat bahan lokal dengan keterampilan 
menghasilkan produk yang dapat dikembangkan lebih 
lanjut. 

 
Gambar 1. Alur kegiatan pengabdian 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa sebelum kegiatan 
masyarakat umumnya menggunakan daun kelor sebagai 
bahan masakan. Temuan tersebut menunjukkan bahwa 
kegiatan pengabdian memperluas wawasan masyarakat 
mengenai alternatif pemanfaatan kelor. Pemanfaatan bahan 
lokal menjadi produk herbal juga sejalan dengan gagasan 
diversifikasi produk pangan dan pengembangan nilai 
tambah komoditas lokal (Marhaeni, 2021; Peñalver et al., 
2022). 

 
Gambar 2. Persiapan dan pelaksanaan kegiatan 

 

 
Gambar 3. Pembuatan Mori Tea 

Selain keterampilan produksi, peserta diperkenalkan pada 
aspek penjualan dan strategi pemasaran Mori Tea. 
Pengenalan aspek pemasaran diperlukan agar keterampilan 
pengolahan dapat diarahkan menjadi kegiatan ekonomi 
produktif. Namun, artikel sumber mencatat bahwa 
keterbatasan modal awal masih menjadi kendala. Dengan 
demikian, tindak lanjut berupa pendampingan usaha, 
penguatan identitas produk, perbaikan kemasan, dan 
perluasan pemasaran menjadi kebutuhan penting untuk 
menjaga keberlanjutan program. 

 
Gambar 4. Foto bersama peserta kegiatan pengabdian masyarakat 

Secara keseluruhan, kegiatan memberikan pengalaman 
praktis kepada masyarakat dalam memanfaatkan daun kelor 
sebagai bahan baku produk herbal. Respons peserta 
menunjukkan bahwa kegiatan dipandang bermanfaat untuk 
menambah keterampilan dan membuka ide usaha baru. 
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Temuan tersebut memperlihatkan bahwa pendekatan 
pengabdian yang memadukan sosialisasi, praktik produksi, 
dan pengenalan pemasaran dapat menjadi langkah awal 
pemberdayaan berbasis potensi lokal, meskipun keberhasilan 
pengembangan UMKM selanjutnya tetap memerlukan 
dukungan modal dan pendampingan berkelanjutan. 

Dari sisi pemberdayaan, pengalaman praktik merupakan 
bagian penting karena peserta memperoleh kesempatan 
menghubungkan potensi yang tersedia di sekitar mereka 
dengan bentuk produk yang lebih bernilai. Sebelum 
kegiatan, daun kelor lebih banyak dimanfaatkan sebagai 
bahan masakan. Setelah kegiatan, peserta diperkenalkan 
pada bentuk pemanfaatan lain berupa Mori Tea serta 
memperoleh pengetahuan awal tentang pemasaran. 
Perubahan tersebut belum dapat dinyatakan sebagai 
peningkatan pendapatan atau terbentuknya UMKM baru 
karena artikel sumber belum menyediakan data penjualan, 
omzet, jumlah unit terjual, maupun keberlanjutan produksi. 
Namun, hasil wawancara menunjukkan adanya penerimaan 
positif dan munculnya gagasan untuk mengembangkan 
produk sebagai usaha. 

Aspek keberlanjutan menjadi perhatian penting karena 
keterampilan produksi saja belum menjamin produk dapat 
berkembang menjadi usaha. Keterbatasan modal awal yang 
disebutkan dalam artikel sumber menunjukkan perlunya 
dukungan lanjutan, misalnya pendampingan perhitungan 
biaya produksi, penentuan harga, perbaikan kemasan, 
identitas merek, serta pengenalan saluran pemasaran. 
Pendampingan tersebut dapat membantu masyarakat 
menerjemahkan keterampilan yang diperoleh menjadi 
aktivitas ekonomi yang lebih terencana. Dalam konteks 
UMKM, penguatan pemasaran juga penting karena produk 
lokal memerlukan kemampuan memperkenalkan manfaat, 
karakteristik, dan keunggulan produk kepada calon 
konsumen (Najihah et al., 2024). 

Kegiatan ini juga menunjukkan bahwa pemberdayaan 
berbasis potensi lokal dapat dimulai dari intervensi 
sederhana dan bertahap. Tahap berikutnya dapat diarahkan 
pada standardisasi proses pengeringan, konsistensi mutu 
produk, desain kemasan, pencatatan produksi, serta 
pengujian penerimaan konsumen yang lebih sistematis. 
Dengan demikian, Mori Tea tidak hanya menjadi hasil 
pelatihan, tetapi dapat dikembangkan sebagai prototipe 
produk lokal yang memiliki identitas dan peluang pasar. 
Pengembangan lanjutan tetap perlu disesuaikan dengan 
kemampuan masyarakat, ketersediaan bahan baku, modal, 
dan dukungan kelembagaan desa. 

(4) PENUTUP 

Kegiatan pengabdian di Desa Tanjung Selamat berhasil 
memberikan pengetahuan dan pengalaman praktis mengenai 
pemanfaatan daun kelor (Moringa oleifera) sebagai bahan 
baku teh herbal “Mori Tea”. Peserta yang sebelumnya lebih 
banyak memanfaatkan daun kelor sebagai bahan masakan 
memperoleh wawasan baru mengenai pengolahan dan 
peluang ekonomi produk herbal. Kegiatan juga 
memperkenalkan dasar penjualan dan strategi pemasaran 
sehingga pemanfaatan kelor dapat diarahkan menjadi 
produk UMKM berbasis potensi lokal. Kendala yang masih 
perlu diperhatikan adalah keterbatasan modal awal usaha. 
Tindak lanjut yang disarankan adalah pendampingan 
produksi, penguatan kemasan dan identitas produk, serta 
perluasan pemasaran agar pengembangan Mori Tea dapat 

berlangsung secara berkelanjutan. 
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